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Kata Pengantar

Seni Budaya untuk Kelas V111 SMP/MTs yang disajikan dalam buku ini dirancang
untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi pengetahuan, keterampilan dan sikap
secara utuh. Seni Budaya bukan aktivitas dan materi pembelajaran yang dirancang
hanya untuk mengasah kompetensi keterampilan siswa tetapi juga mencakup aktivitas
dan materi pembelajaran yang memberikan kompetensi pengetahuan tentang karya
seni budaya dan kompetensi sikap yang berkaitan dengan seni budaya. Pembelajaran
seni budaya menjadi kesatuan utuh ketiga kompetensi tersebut melalui aktivitas
berkarya seni rupa, seni musik, seni tari dan teater.

Pembelajaran seni budaya dirancang berbasis aktivitas dalam sejumlah ranah
seni budaya, yaitu seni rupa, seni musik, seni tari dan teater yang diangkat dari
kekayaan seni dan budaya sebagai warisan budaya bangsa. Aktivitas pembelajaran
seni budaya tidak hanya dirancang di dalam kelas tetapi dapat melalui aktivitas baik
yang diselenggarakan oleh sekolah maupun di luar sekolah atau masyarakat sekitar.
Materi muatan lokal dapat ditambahkan pada materi pembelajaran seni budaya yang
digali dari kearifan lokal dan relevan dalam kehidupan siswa sehingga diharapkan
dapat menambah pengayaan dari buku ini.

Pembelajaran seni budaya pada buku ini dapat pula dilakukan secara terpadu dan
utuh. Keterpaduan dan keutuhan mengandung arti bahwa di dalam kompetensi dasar
mengandung suatu keahlian tertentu sehingga dalam pelaksanaannya haruslah utuh
diajarkan sehingga siswa dapat menguasai keterampilan, pengetahuan serta sikap
dalam karya seni rupa, seni musik, seni tari atau teater.
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Pembelajaran seni budaya menekankan pada pendekatan belajar siswa aktif. Siswa
diajak dan berani untuk mencari sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekolah,
rumah atau tempat tinggal serta masyarakat. Guru dapat memperkaya kreasi dalam
bentuk aktivitas lain yang sesuai dan relevan yang bersumber pada dari lingkungan
sosial dana alam sekitar.

Buku ini merupakan edisi ketiga sebagai penyempurnaan edisi kedua. Buku
ini sangat terbuka dan perlu terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk
itu, kami mengundang pembaca untuk menberikan kritik, saran dan masukan untuk
perbaikan dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami
mengucapkan terima kasih. Mudah-mudahan buku ini dapat memberikan yang
terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi
seratus tahun Indonesia Merdeka (2045)

Jakarta, Januari 2016
Tim Penulis
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Pendahuluan

Mata pelajaran Seni Budaya merupakan mata pelajaran yang
membahas mengenai karya seni estetis, artistik, dan kreatif yang ber-
akar pada norma, nilai, perilaku, dan produk seni budaya bangsa melalui
aktivitas berkesenian. Mata pelajaran ini bertujuan mengembang-
kan kemampuan siswa untuk memahami seni dalam konteks ilmu
pengetahuan, teknologi, dan sosial sehingga dapat berperan dalam
perkembangan sejarah peradaban dan kebudayaan, baik dalam tingkat
lokal, nasional, regional, maupun global. Pembelajaran seni di tingkat
pendidikan dasar dan menengah bertujuan mengembangkan kesadaran
seni dan keindahan dalam arti umum, baik dalam domain konsepsi,
apresiasi, kreasi, penyajian, maupun tujuan psikologis edukatif untuk
pengembangan kepribadian siswa secara positif. Pendidikan Seni
Budaya di sekolah tidak semata-mata dimaksudkan untuk membentuk
siswa menjadi pelaku seni atau seniman namun lebih menitikberatkan
pada sikap dan perilaku kreatif, etis, dan estetis.

Pendidikan seni budaya secara konseptual bersifat multilingual,
yaitu pengembangan kemampuan siswa mengekspresikan diri secara
kreatif dengan berbagai cara dan media, serta pemanfaatan bahasa
rupa, bahasa kata, bahasa bunyi, bahasa gerak, bahasa peran, dan
kemungkinan berbagai perpaduan. Kemampuan mengekspresikan diri
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memerlukan pemahaman tentang konsep seni, teori ekspresi seni,
proses kreasi seni, teknik artisitik, dan nilai kreativitas. Pendidikan seni
bersifat multidimensional, yaitu pengembangan beragam kompetensi siswa
tentang konsep seni, termasuk pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi,
apresiasi, dan kreasi dengan cara memadukan secara harmonis unsur
estetika, logika, dan etika. Pendidikan seni bersifat multikultural, yaitu
menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan siswa mengapresiasi
beragam budaya nusantara dan mancanegara. Hal ini merupakan wujud
pembentukan sikap demokratis yang memungkinkan siswa hidup secara
beradab dan toleran terhadap perbedaan nilai dalam kehidupan masyarakat
yang pluralistik. Sikap ini diperlukan untuk membentuk kesadaran siswa
akan beragamnya nilai budaya yang hidup di tengah masyarakat.
Pendidikan seni berperan mengembangkan multikecerdasan, yaitu peran seni
membentuk pribadi yang harnonis sesuai dengan perkembangan psikologis
siswa, termasuk kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual-spasial,
verbal-linguistik, musikal, matematik-logik, dan jasmani-Kinestetis.

Mata Pelajaran Seni Budaya bertujuan untuk menumbuhkembangkan
kepekaan rasa estetik dan artistik, sikap kritis, apresiatif, dan kreatif pada
diri setiap peserta pendidik secara menyeluruh. Sikap ini hanya mungkin
tumbuh jika dilakukan serangkaian proses aktivitas berkesenian pada siswa.
Mata pelajaran Seni Budaya memiliki tujuan khusus, yaitu:

1. menumbuhkembangkan sikap toleransi,
menciptakan demokrasi yang beradab,
menumbuhkan hidup rukun dalam masyarakat majemuk,
mengembangkan kepekaan rasa dan keterampilan,
menerapkan teknologi dalam berkreasi,
menumbuhkan rasa cinta budaya dan menghargai warisan budaya
Indonesia, dan
7. membuat pergelaran dan pameran karya seni.

oo s wN
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C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup mata pelajaran Seni Budaya memiliki empat aspek.

1. Seni Rupa
Seni rupa meliputi apresiasi seni rupa, estetika seni rupa, pengetahuan
bahan dan alat seni rupa, teknik penciptaan seni rupa, pameran seni rupa,
evaluasi seni rupa, dan portofolio seni rupa. Pada Pada jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) memuat
menggambar model, menggambar ilustrasi, menggambar komik, dan
membuat poster.

2. Seni Musik
Seni musik meliputi apresiasi seni musik, estetika seni musik, penge-
tahuan bahan dan alat seni musik, teknik penciptaan seni musik,
pertunjukan seni musik, evaluasi seni musik, dan portofolio seni
musik. Pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs) memuat pengenalan teknik vokal dan alat musik
tradisional.

3. Seni Tari
Seni tari meliputi apresiasi seni tari, Estetika seni tari, Pengetahuan
bahan dan alat seni tari, teknik penciptaan seni tari, pertunjukkan seni
tari, evaluasi seni tari, dan portofolio seni tari. Pada jenjang pendidikan
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) mata
pelajaran seni tari melakukan dan mengkreasikan tari bentuk.

4. Seni Teater
Seni teater apresiasi seni teater, estetika seni teater, pengetahuan ba-
han dan alat seni teater, teknik penciptaan seni teater, pertunjukkan seni
teater, evaluasi seni teater, dan portofolio seni teater. Pada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/
MTs) memuat pengenalan teknik dasar, menyusun naskah, merancang,
dan mementaskan pantomim.
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Dari ke-4 aspek mata pelajaran Seni Budaya yang tersedia, sekolah
wajib melaksanakan minimal 2 aspek seni dengan 2 guru yang berlatar
belakang seni yang sesuai dengan kompetensinya atau satu orang guru
mata pelajaran seni yang menguasai lebih dari satu bidang seni.

D. Muatan Lokal

Sesuai dengan Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum tahun 2013,
muatan lokal dapat diajarkan secara terintegrasi dengan mata pelajaran
Seni Budaya atau diajarkan secara terpisah apabila daerah merasa perlu
untuk memisahkannya. Muatan lokal merupakan bahan kajian pada satuan
pendidikan yang berisi muatan dan proses pembelajaran tentang potensi
dan keunikan lokal yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman
siswa terhadap potensi di daerah tempat tinggalnya.

Muatan lokal sebagai bahan kajian yang membentuk pemahaman ter-
hadap potensi daerah tempat tinggal bermanfaat untuk memberikan bekal
sikap, pengetahuan, dan keterampilan kepada siswa. Berikut manfaat yang
diperoleh siswa.

(1) Siswa mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam,
sosial, dan budayanya.

(2) Siswa mempunyai bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan
mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan
masyarakat pada umumnya.

(3) Siswa memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/
aturan-aturan yang berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan
mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat dalam rangka
menunjang pembangunan nasional.
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Integrasi muatan lokal ke dalam mata pelajaran seni budaya dapat
memberi peluang bagi guru untuk mengenalkan potensi-potensi seni
dan budaya lokal yang dekat dengan lingkungan anak. Hal ini akan
memudahkan guru dan sekolah dalam menentukan sumber belajar,
maupun narasumber dari seniman lokal. Guru dapat membawa siswa
ke kelompok, grup seni, dan rumah atau tempat seniman lokal berkarya
yang ada diwilayah terdekat. Bahkan, siswa dapat terlibat langsung
pada peristiwa-peristiwa budaya lokal yang menjadi agenda budaya rutin
di daerahnya. Dengan karakteristik mata pelajaran seni budaya seperti
ini, dapat menjadi sarana konservasi dan pengembangan budaya lokal,
sehingga budaya tersebut terjaga kelestarian dan peluang untuk pengem-
bangannya tetap terbuka di lingkungan sekolah.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum
berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum dan oleh karena
itu pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi
yang dirumuskan dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Demikian
pula penilaian hasil belajar dan hasil kurikulum diukur dari pencapai-
an kompetensi. Keberhasilan kurikulum diartikan sebagai pencapaian
kompetensi yang dirancang dalam dokumen kurikulum oleh seluruh siswa.

Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar seluas-luasnya bagi siswa untuk mengembangkan si-
kap, keterampilan, dan pengetahuan yang diperlukan untuk membangun
kemampuan yang dirumuskan dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL).
Jadi tujuan akhir pembelajaran mengacu ke SKL. Kompetensi Inti
merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL dalam bentuk kualitas
yang harus dimiliki mereka yang telah menyelesaikan pendidikan pada
satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran
mengenai kompetensi yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, penge-
tahuan, dan keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus
dipelajari siswa untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran.
Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara
pencapaian hard skills dan soft skills.
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Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organizing
element) Kompetensi Dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, Kompetensi
Inti merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizon-
tal Kompetensi Dasar. Organisasi vertikal Kompetensi Dasar adalah
keterkaitan antara konten Kompetensi Dasar satu kelas atau jenjang
pendidikan ke kelas/jenjang di atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar
yaitu terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan antara konten yang
dipelajari siswa. Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara konten
Kompetensi Dasar satu mata pelajaran dengan konten Kompetensi Dasar
dari mata pelajaran yang berbeda dalam satu pertemuan mingguan dan
kelas yang sama sehingga terjadi proses saling memperkuat.

Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling
terkait yaitu berkenaan dengan sikap religius (Kompetensi Inti 1), sikap
sosial (Kompetensi Inti 2), pengetahuan (Kompetensi Inti 3), dan keterampilan
(Kompetensi Inti 4). Ke-4 kelompok itu menjadi acuan dari Kompetensi
Dasar dan dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara
integratif. Kompetensi yang berkenaan dengan sikap religius dan sosial
dikembangkan secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu
siswa belajar tentang pengetahuan (Kompetensi Inti 3) dan keterampilan
(Kompetensi Inti 4).
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Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran un-
tuk setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar
adalah konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang bersumber pada Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik siswa, kemampuan
awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Mata pelajaran sebagai sumber
dari konten untuk menguasai kompetensi bersifat terbuka dan tidak selalu
diorganisasikan berdasarkan disiplin ilmu berorientasi hanya pada filosofi
esensialisme dan perenialisme. Mata pelajaran dapat dijadikan organisasi
konten yang dikembangkan dari berbagai disiplin ilmu atau non disiplin
ilmu yang diperbolehkan menurut filosofi rekonstruksi sosial, progresi-
fisme, atau pun humanisme. Karena filosofi yang dianut dalam kurikulum
adalah eklektik seperti dikemukakan di bagian landasan filosofi, maka
nama mata pelajaran dan isi mata pelajaran untuk kurikulum yang akan
dikembangkan tidak perlu terikat pada kaedah filosofi esensialisme dan
perenialisme.

E. Lingkup Kompetensi dan Materi Mapel di SMP/ MTs

Mata pelajaran Seni Budaya di SMP/MTs menekankan pada aspek
apresiasi dan kreasi. Dalam ranah pendidikan dapat diurai menjadi
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga ranah tersebut cara bekerjanya
simultan dan tidak dapat dipisahkan. Selanjutnya, dalam proses pen-
ciptaan seni, ditekankan pada proses pengembangan kreativitas, menghargai
dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya. Seni Budaya melibatkan semua bentuk kegiatan berupa
aktivitas fisik dan cita rasa keindahan. Aktivitas fisik dan cita rasa
keindahan itu tertuang dalam kegiatan apresiasi, eksplorasi, eksperimentasi
dan kreasi melalui bahasa rupa, bunyi, gerak, dan peran. Masing-masing
aktivitas mencakup pembinaan dan pemberian fasilitas mengungkap
gagasan seni, keterampilan berkarya serta apresiasi dalam konteks sosial
budaya masyarakat.
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Level Ruang
Kompetensi | Kelas Kompetensi Lingkup
Materi

e Memahami keberagaman|Seni Rupa
karya dan nilai seni budaya.| ¢ Menggambar model dan

e Membandingkan masing-masing ilustrasi
karya seni dan nilai senibudaya| < Membuat poster dan
untuk menemu kenali/ merasa- komik
kan keunikan/keindahan. Seni Musik
e Menghargai, memiliki ke-| < Teknik vokal
4 VIV pekaan dan rasa bangga terhadap | ¢ Ansambel campuran
karya dan nilai seni budaya. Seni Tari

e Memahami teknik dasar dan| < Elemen Tari

mampu menerapkannya dalamsa- | * Peragaan Tari

jian karya dan telaah seni budaya. | Seni Teater
 Teknik bermain pantomim
» Perencanaan pementasan

pantomim
Level Ruang
Kompetensi | Kelas Kompetensi Lingkup
Materi

4a IX |+ Memahami keberagaman karya |Seni Rupa

dan nilai seni budaya. e Lukis

* Membandingkan masing-masing | < Patung
karya nilai dan nilai seni budaya| < Grafis
untuk menemu kenali/merasa- | Seni Musik
kan keunikan/keindahan. o Kreasi musik
e Menghargai, memiliki kepekaan dan | < Penampilan musik
rasa bangga terhadap karya dan | Seni Tari
nilai seni budaya. « Komposisi tari
e Memahami konsep, prosedur dan| < Peragaan Karya tari
mampu menerapkannya dalam sa- | Seni Teater
jian karya dan telaah seni budaya. |  Teknik bermain teater
» Konsep manajemen
produksi
 Pertunjukkan teater
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Bab

Pembelajaran dan Penilaian
Mata Pelajaran Seni Budaya

A. Kerangka Pembelajaran

Kompetensi dasar pada Kurikulum 2013 merupakan penjabaran dari
Kompetensi Inti. Kompetensi Inti pertama berisi sikap religius, yang
kedua berkenaan dengan sikap personal dan sosial, Kompetensi Inti
ketiga berkenaan dengan muatan pengetahuan, fakta, konsep, prinsip
sedangkan Kompetensi Inti keempat berkenaan dengan keterampilan.

Pembelajaran dilakukan dengan membahas Kompetensi Dasar dari
Kompetensi Inti ketiga dan keempat. Untuk Kompetensi Dasar dari
Kompetensi Inti pertama dan kedua selalu disertakan namun hanya dalam
administrasi penulisan saja sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran
tidak dibahas.

Pencapaian kompetensi dilakukan melalui proses belajar aktif dengan
aktivitas berkesenian seperti menggambar, membentuk, menyanyi, me-
mainkan alat musik, membaca partitur, menari, dan bermain peran. Selain
itu, aktivitas berkesenian juga membuat naskah drama, menggubah lagu,
membuat sipnosis tari, dan membuat tulisan tentang apresiasi seni.
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Pembelajaran Seni Budaya merupakan proses pendidikan olah rasa
membentuk pribadi harmonis dan menumbuhkan multikecerdasan.
Pembelajaran dilakukan dengan aktivitas berkesenian sehingga dapat
meningkatkan kemampuan sikap menghargai, memiliki pengetahuan,
dan keterampilan dalam berkarya dan menampilkan seni dengan mem-
perhatikan kebutuhan dan perkembangan siswa serta sesuai dengan
konteks masyarakat dan budayanya. Falsafah lama dari Kong Fu Chu
mengatakan bahwa pembelajaran harus dialami oleh siswa. Falsafah
itu mengungkapkan bahwa saya dengar saya lupa, saya lihat saya ingat,
dan saya lakukan saya mengerti. Lebih lanjut dapat dilihat pada gambar
berikut.

» | Baca 10%

Y

Dengar 20%

Lihat diagram, film, peragaan 30%

Berdiskusi 50%

Mempresentasikan 70%

Mengerjakan hal nyata 90%

(sumber bahan belajar aktif Balitbang Kemdikbud 2007)
Gambar kerucut pengalaman Edgar Dale, aktivitas belajar dengan
perolehan pemahaman dan kompetensi yang dicapai.
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Aktivitas berkesenian merupakan kegiatan nyata dan konkret
dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran seni budaya. Pada tingkat
awal atau di sekolah dasar dan pendidikan anak usia dini, pembelaja-
ran dilakukan dengan praktik dalam bentuk utuh, yaitu sebagai media
untuk ekspresi komunikasi dan kreasi. Pengenalan unsur-unsur rupa
dilakukan dengan kegiatan menggambar, membentuk, menggunting,
menempel baru ditunjukan dan ditemukan konsepnya. Pengenalan
elemen musik dilakukan dengan menggunakan lagu model yaitu lagu
yang dikenal dan diminati siswa. Kemudian, baru ditunjukan elemen-
elemen musiknya. Pengenalan wiraga, wirama, dan wirasa dalam tari
ditingkat dasar dimulai dengan gerak dan lagu. Untuk tingkat lanjutan
mulai dikenalkan tari bentuk.

Penjabaran lebih lanjut dalam rencana pembelajaran, aktivitas
berkesenian muncul pada Kompetensi Dasar dari Komptensi Inti ke-
empat. Dengan demikian pembelajaran pada jenjang awal atau pada
Sekolah Dasar Dan Pendidikan Anak Usia Dini dimulai dengan
Kompetensi Dasar yang ada pada Kompetensi Inti keempat, baru di-
kenalkan pengetahuan dan konsepnya. Hal ini dapat dilakukan karena
aspek atau cabang seni yang ada pada seni budaya mencakup seni rupa,
musik dan tari pada sekolah dasar dan ditambah teater pada Sekolah
Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. Keempat cabang seni
tersebut dapat dijadikan wahana kreativitas dan olah rasa walau belum
mengerti aturan mainnya. Cabang-cabang seni tersebut dapat diajar-
kan secara terpadu atau berdiri sendiri. Pada jenjang sekolah lanjutan
dapat dipilih dua cabang seni sesuai dengan kondisi yang ada.
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Pembelajaran pada sekolah lanjutan pertama atau atas jika pemahaman
siswa sudah baik pembelajaran dapat diberikan melalui pengetahuan (Kom-
petensi Dasar dari Kompetensi Inti yang ketiga) kemudian dipraktikan
dalam suatu karya seni.

Pembelajaran secara umum pada mata pelajaran seni budaya dilakukan
dengan membahas Kompetensi Dasar dari Kompetensi Inti ke-3 dan ke-4
saja, sedangkan Kompetensi Dasar dari Kompetensi Inti ke-1 dan ke-2
selalu disertakan namun dalam administrasi penulisan pada rencana pe-
laksanaan pembelajaran tidak dibahas secara dalam.

KD dari KI Pertama
Religius

Sikap dan nilai KD gari Ki kedua

(Tah‘t Mengapa) Sosial

Perilaku Positif

Karya
Unjuk kerja

Keterampilan

/ (Tahu Bagaimana)
KD dari KI keempat KD dari Kl ketiga
keterampilan Fakta, konsep, prinsip,

Gambar Kompetensi Dasar berkenaan dengan sikap, keterampilan dan pengetahuan
merupakan input dalam proses pembelajaran
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C.Strategi dan Metode Pembelajaran

1. Strategi

Pendekatan pembelajaran Seni Budaya menggunakan pendekat-
an belajar aktif dan menyenangkan yang dilakukan melalui aktivitas
berkesenian. Hal ini sesuai dengan pendekatan saintifik yang dilakukan dengan
aktivitas mengamati, menanyakan, mengeksplorasi, mengasosiasi dan
mengomunikasikan. Namun demikian ada yang beranggapan pen-
dekatan saintifik kurang sesuai dengan pembelajaran seni budaya
terutama berkaitan dengan pembelajaran tari bentuk atau tari tradisi,
misalkan mengajarkan tari Serampang dua belas, pada pembelajaran
tari Serampang dua belas kegiatan mengeksplorasi tari Serampang dua
belas tidak diperbolehkan. Padahal hal itu merupakan salah persepsi,
bahwa siswa berlatih tari Serampang dua belas dari tidak bisa hingga
mahir, siswa melakukan eksplorasi mencoba dan terus mencoba sampai

tepat.
Eksperimen Asosiating
Observing Questioning ting (menentukan (C':mnug:::::l:mrﬂ
¢ &) (menanyakan) (pengumpu hubungan peliag
lan data) data)

Ada kalanya untuk kegiatan menggambar dan membentuk ekspresi
mungkin hal ini ada benarnya bahwa pendekatan saintifik tidak cocok
digunakan, sebab dalam menggambar ekspresi tidak perlu pengamatan
melainkan langsung mencurahkan perasaan dalam bentuk karya. Namun
demikian pasti ada bentuk pengamatan lain misalkan media dan alat
yang digunakan, apakah karya yang akan dibuat lebih cocok mengguna-
kan media basah atau kering, cat air atau cat minyak, bahan alam atau
buatan, dan lain sebagainya.
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2. Metode Pembelajaran

Pengalaman belajar yang paling efektif adalah apabila siswa/ sese-
orang mengalami/berbuat secara langsung dan aktif di lingkungan
belajarnya. Pemberian kesempatan yang luas bagi siswa untuk melihat,
memegang, merasakan, dan mengaktifkan lebih banyak indera yang
dimilikinya, serta mengekspresikan diri akan membangun pemahaman
pengetahuan, perilaku, dan keterampilannya. Oleh karena itu, tugas utama
guru adalah mengondisikan situasi pengalaman belajar yang dapat
menstimulasi atau merangsang indera dan keingintahuan siswa. Hal
ini perlu didukung dengan pengetahuan guru akan perkembangan
psikologis siswa dan kurikulum keduanya harus saling terkait. Saat
pembelajaran, guru hendaknya peka akan gaya belajar siswa di kelas.
Dengan mengetahui gaya belajar siswa di kelas secara umum, guru
dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Guru hendaknya
menyiapkan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan mental siswa
secara aktif melalui beragam kegiatan, seperti: kegiatan mengamati,
bertanya/mempertanyakan, menjelaskan, berkomentar, mengajukan
hipotesis, mengumpulkan data, dan sejumlah kegiatan mental lainnya.
Guru hendaknya tidak memberikan bantuan secara dini dan selalu
menghargai usaha siswa meskipun hasilnya belum sempurna.

Selain itu, guru perlu mendorong siswa supaya siswa berbuat/berpikir
lebih baik, misalnya melalui pengajuan pertanyaan menantang yang
‘menggelitik’ sikap ingin tahu dan sikap kreativitas siswa. Dengan cara
ini, guru selalu mengupayakan agar siswa terlatih dan terbiasa menjadi
pelajar sepanjang hayat.
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Beberapa model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dan
dapat dijadikan acuan pengajaran keterampilan di kelas, antara lain
seperti berikut.

a. Model Pembelajaran Kolaborasi

Pembelajaran kolaborasi (collaboration learning) menempatkan
siswa dalam kelompok kecil dan memberinya tugas. Siswa saling
membantu untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan kelompok.
Dukungan sejawat, keragaman pandangan, pengetahuan, dan
keahlian sangat membantu mewujudkan belajar kolaboratif. Metode
yang dapat diterapkan antara lain mencari informasi, proyek, kartu
sortir, turnamen, tim quiz.

b. Model Pembelajaran Individual
Pembelajaran individu (individual learning) memberikan
kesempatan kepada siswa secara mandiri untuk dapat berkembang
dengan baik sesuai dengan kebutuhan siswa. Metode yang dapat
diterapkan antara lain tugas mandiri, penilaian diri, portofolio, dan
galeri proses.

c. Model Pembelajaran Teman Sebaya

Beberapa ahli percaya bahwa satu mata pelajaran benar-benar
dikuasai hanya apabila seorang siswa mampu mengajarkan kepada
siswa lain. Mengajar teman sebaya (peer learning) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari sesuatu dengan baik.
Pada waktu yang sama, ia menjadi narasumber bagi temannya.
Metode yang dapat diterapkan antara lain: pertukaran dari kelompok
ke kelompok, belajar melalui jigso (jigsaw), studi kasus dan proyek,
pembacaan berita, dan penggunaan lembar kerja.

d. Model Pembelajaran Sikap

Aktivitas belajar afektif (affective learning) membantu siswa
untuk menguji perasaan, nilai, dan sikap-sikapnya. Strategi yang
dikembangkan dalam model pembelajaran ini didesain untuk
menumbuhkan kesadaran akan perasaan, nilai, dan sikap siswa.
Metode yang dapat diterapkan antara lain: mengamati alat dan bahan
untuk berkarya, penilaian diri dan teman, demonstrasi, mengenal
diri sendiri, dan posisi penasihat.
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e. Model Pembelajaran Bermain

Permainan (game) sangat berguna untuk membentuk kesan
dramatis yang jarang siswa lupakan. Humor atau kejenakaan
merupakan pintu pembuka simpul-simpul Kreativitas, dengan
latihan lucu, tertawa, dan tersenyum siswa akan mudah menyerap
pengetahuan yang diberikan. Permainan akan membangkitkan
energi dan keterlibatan belajar siswa. Metode yang dapat diterapkan
antara lain; tebak gambar, tebak kata, tebak benda dengan stiker yang
ditempel dipunggung lawan, teka-teki, sosio drama, dan bermain
peran.

f. Model Pembelajaran Kelompok
Model pembelajaran kelompok (cooperative learning) sering
digunakan pada setiap kegiatan belajar mengajar. Selain hemat waktu,
model pembelajaran kelompok juga efektif, apalagi jika metode yang
diterapkan sangat memadai untuk perkembangan siswa. Metode
yang dapat diterapkan antara lain proyek kelompok, diskusi terbuka,
dan bermain peran.

g. Model Pembelajaran Mandiri

Model pembelajaran mandiri (independent learning) siswa belajar
atas dasar kemauan sendiri dengan mempertimbangkan kemampuan
yang dimiliki dengan memfokuskan dan mengkreasikan keinginan.
Teknik yang dapat diterapkan antara lain apresiasi tanggapan,
asumsi presumsi, visualisasi mimpi atau imajinasi, hingga cakap
memperlakukan alat/bahan berdasarkan temuan sendiri atau modifi-
kasi dan imitasi, kreasi karya, melalui kontrak belajar, maupun
terstruktur berdasarkan tugas yang diberikan (pertanyaan-inquiry,
penemuan-discovery, penemuan kembali-recovery).

h. Model Pembelajaran Multimodel
Pembelajaran multimodel dilakukan dengan maksud akan
mendapatkan hasil yang optimal dibandingkan dengan hanya satu
model. Metode yang dikembangkan dalam pembelajaran ini adalah
proyek, modikasi, simulasi, interaktif, elaboratif, partisipatif,
magang (cooperative study), integratif, produksi, demonstrasi,
imitasi, eksperiensial, dan kolaboratif.
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Berdasarkan Kurikulum 2013, kompetensi yang harus dicapai pada
tiap akhir jenjang kelas dinamakan kompetensi inti. Kompetensi Inti
merupakan anak tangga yang harus ditapak siswa untuk sampai pada
kompetensi lulusan jenjang SMP/MTs. Kompetensi Inti bukan untuk
diajarkan melainkan untuk dibentuk melalui pembelajaran berbagai
Kompetensi Dasar dari sejumlah mata pelajaran yang relevan.

Kompetensi Inti menyatakan kebutuhan kompetensi siswa, sedangkan
mata pelajaran adalah pasokan kompetensi. Dengan demikian, kompetensi
inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organizing element) kompe-
tensi dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, Kompetensi Inti merupakan
pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal Kompetensi
Dasar. Organisasi vertikal Kompetensi Dasar adalah keterkaitan Kom-
petensi Dasar satu kelas dengan kelas di atasnya sehingga memenuhi
prinsip belajar, yaitu terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan
antar kompetensi yang dipelajari siswa SMP/MTs. Organisasi horizontal
adalah keterkaitan antara Kompetensi Dasar satu mata pelajaran dengan
Kompetensi Dasar dari mata pelajaran yang berbeda dalam satu kelas
yang sama sehingga terjadi proses saling memperkuat.

Rumusan Kompetensi Inti (K1) dari setiap mata pelajaran sebagai berikut.
* KI-1 untuk Kompetensi Inti sikap spiritual.

o KI-2 untuk Kompetensi Inti sikap sosial.

o KI-3 untuk Kompetensi Inti pengetahuan.

e KI-4 untuk Kompetensi Inti keterampilan.
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Urutan tersebut mengacu pada urutan yang disebutkan dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan
bahwa kompetensi terdiri atas kompetensi sikap, pengetahuan, dan kete-
rampilan. Hal ini sesuai dengan orientasi pembelajaran Seni Budaya yang
memfasilitasi pengalaman emosi, intelektual, fisik, persepsi, sosial, estetik,
artistik dan kreativitas kepada siswa dengan melakukan aktivitas apresiasi
dan kreasi terhadap berbagai produk keterampilan dan teknologi. Kegiatan
ini dimulai dari mengidentifikasi potensi di sekitar siswa diubah menjadi
produk yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, mencakup antara lain;
jenis, bentuk, fungsi, manfaat, tema, struktur, sifat, komposisi, bahan baku,
bahan pembantu, peralatan, teknik kelebihan, dan keterbatasannya. Selain
itu, siswa juga melakukan aktivitas memproduksi berbagai produk benda
kerajinan maupun produk teknologi yang sistematis dengan berbagai
cara misalnya: meniru, memodifikasi, mengubah fungsi produk yang ada
menuju produk baru yang lebih bermanfaat.

Keterkaitan secara horizontal dan vertikal antarkompetensi, maka

dalam membelajarkan dan menilai ketercapaian Kompetensi Inti (KI-1,
Kl-2, KI-3 dan KI-4) melalui Kompetensi Dasar dilakukan sebagai satu
kesatuan yang utuh, bukan secara terpisah atau satu persatu.
Berikut ini disajikan contoh atau model format penilaian untuk mata
pelajaran Seni Budaya. Format ini bukan format baku, tetapi ini hanya
contoh atau model saja. Penilaian mata pelajaran mencakup penilaian
sikap, pengetahuan, dan keterampilan/produk/hasil karya.
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1. Penilaian Kompetensi Sikap

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi,
penilaian diri, penilaian “teman sejawat”(peer evaluation) oleh siswa dan
jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan
penilaian antarsiswa adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale)
yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.

a. Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara ber-
kesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Teknik penilaian ini menggunakan pedoman
observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.
Lembar observasi dapat disusun guru sesuai dengan KD dan aspek
seni yang dipelajari, sehingga penilaian dalam bentuk observasi ini
dapat melengkapi penilaian lainnya, agar perilaku siswa dapat lebih
diamati dengan baik. Pada pembelajaran Seni Budaya lembar observasi
biasanya berupa pengamatan dalam kegiatan mengeksplorasi dan
berkreasi seni. Perhatikan contoh lembar pengamatan siswa berikut.
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Contoh :
Lembar pengamatan siswa dalam untuk kegiatan Menirukan
Gerak Tari Tradisi

Nama Perilaku yang diamati

Siswa

No
Terbuka Kerajinan Keaktifan Kedisiplinan

b. Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
siswa untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya
dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan
berupa lembar penilaian diri. Instrumen penilaian diri dibuat guru
sesuai dengan KD dan indikator yang ingin dicapai, khususnya
pada kemampuan mengapresiasi dan berkreasi seni. Berdasarkan
penilaian diri, maka guru akan memberikan perbaikan pembelajaran
terhadap peningkatan kompetensi melalui remedial. Untuk siswa
yang memiliki kompetensi unggul maka guru dapat memberikan
pengayaan. Penilaian diri memerlukan kejujuran dari siswa, untuk itu
harus dilengkapi dengan penilaian antarsiswa.
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Pada mata pelajaran Seni Budaya indikator kreativitas, mandiri,
dan bertanggung jawab menjadi tujuan. Kreativitas merupakan salah
satu kompetensi yang harus dimiliki dalam berkesenian, demikian
pula kemandirian. Rasa tanggung jawab menjadi warga negara yang
baik dapat direfleksikan melalui pemahaman terhadap kehidupan
bernegara seperti menghormati keberagaman budaya antaretnis.
Dengan demikian, siswa mempunyai rasa memiliki terhadap budaya-
nya sendiri dan menghargai budaya orang lain.

c. Penilaian antarsiswa merupakan teknik penilaian dengan cara
meminta siswa untuk saling menilai terkait dengan pencapaian
kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian
antarsiswa. Instrumen ini membantu dalam memberikan informasi
ketika siswa melakukan penilaian diri.

d. Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas. Jurnal
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan
siswa yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.
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2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Pendidik dapat menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes
lisan, dan penugasan.

a. Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban
singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen
uraian dilengkapi pedoman penskoran.

b. Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.

c. Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau proyek
yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan
karakteristik tugas. Instrumen penugasan sering digunakan
pada mata pelajaran Seni Budaya, khususnya pada komptensi
yang menekankan kepada apresiasi seni.

3. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja,
yaitu penilaian yang menuntut siswa mendemonstrasikan suatu kompetensi
tertentu dengan menggunakan tes praktik, proyek, dan penilaian portofolio.
Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating
scale) yang dilengkapi rubrik.

a. Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan
melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan
kompetensi. Tes praktik sangat umum digunakan untuk mengukur
kompetensi keterampilan dalam mengekspresikan dan berkarya seni.
Perhatikan contoh berikut.
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Contoh:
Kemampuan mengekspresikan tari kreasi gaya tradisi yang dapat
diidentifikasi melalui dimensi-dimensi dari variabel kemampuan menari.
Dengan demikian, indikator-indikator yang harus dicapai dapat dirumuskan
sesuai dengan tujuan pencapain hasil belajar menari tersebut.

Skor
Aspek Komponen Bobot

1. Melakukan teknik
gerak

2. Melakukan gerak
penghubung

3. Kelancaran 50%
melakukan gerak
dari awal hingga
akhir

Gerak

Jumlah

1. Kesesuain gerak
dengan irama

2. Kesesual_an gerak 30%
dengan ritme

3. Ketepatan gerak
dengan Hitungan

Irama

Jumlah

1. Ekspresi gerak
Harmonisasi gerak
Keserasian antara 20%
gerak dengan
ekspresi wajah
(karakter)

w N

Ekspresi

Jumlah

Jumlah Keseluruhan
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No.Butir Aspek yang diamati
Jika siswa mampu melakukan pengembangan teknik
4 . .
gerak berdasarkan tari tradisi.
3 Jika siswa mampu melakukan pengembangan teknik
1 gerak tetapi tidak berdasarkan tari tradisi.
2 Jika siswa kurang mampu melakukan pengembangan
teknik gerak berdasarkan tari tradisi.
1 Jika siswa tidak mampu melakukan pengembangan
teknik gerak berdasarkan tari tradisi.
4 Jika siswa mampu melakukan gerak penghubung dengan
baik.
3 Jika siswa mampu melakukan gerak penghubung tetapi
) kurang jelas dalam melakukannya.
2 Jika siswa mampu melakukan gerak penguhubung tetapi
tidak dapat melakukannya dengan baik.
1 Jika siswa tidak mampu melakukannya gerak
penghubung.
4 Jika siswa mampu menarikan dengan lancar gerak dari
awal sampai akhir.
3 Jika siswa mampu menarikan dengan kurang lancar
3 gerak dari awal sampai akhir.
2 Jika siswa mampu menarikan dengan tidak lancar gerak
dari awal sampai akhir.
1 Jika siswa tidak mampu menarikan gerak dari awal
sampai akhir.
4 | Jika siswa mampu menari sesuai dengan irama.
3 | Jika siswa mampu menari kurang sesuai dengan irama.
4
2 | Jika siswa mampu menari tidak sesuai dengan irama.
1 Jika siswa mampu menari sangat tidak sesuai dengan
irama.
4 | Jika siswa mampu menari sesuai dengan ritme.
3 | Jika siswa mampu menari kurang sesuai dengan ritme.
5
2 | Jika siswa mampu menari tidak sesuai dengan ritme.
1 Jika siswa mampu menari sangat tidak sesuai dengan
ritme.
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4 | Jika siswa mampu menari sesuai dengan hitungan gerak.

Jika siswa mampu menari, tetapi kurang sesuai dengan

3 hitungan gerak.
6 2 Jika siswa mampu menari, tetapi tidak sesuai dengan
hitungan gerak.
1 Jika siswa tidak mampu menari dan tidak sesuai dengan
hitungan gerak.
4 Jika sisvya mampu mengekspresikan gerak sesuai dengan
tema tari.
3 Jika siswa kurang mampu mengekspresikan gerak sesuai
7 dengan tema tari.
5 Jika siswa mampu mengeksprgsikan gerak, namun
kurang sesuai dengan tema tari.
1 Jika siswa tidak mampu mengekspresikan gerak sesuai
dengan tema tari.
4 | Jika siswa mampu menari dengan harmonis.
3 | Jika siswa kurang mampu menari dengan harmonis.
8

Jika siswa mampu menari tidak memperhatikan
harmonis.

1 | Jika siswa tidak mampu menari dengan harmonis.

Jika siswa mampu menari dengan serasi antara gerak
dengan ekspresi wajah (karakter).

Jika siswa mampu menari tanpa memperhatikan
3 | keserasian antara gerak dengan ekspresi wajah
9 (karakter).

Jika siswa kurang mampu menari dengan serasi antara
gerak dengan ekspresi wajah (karakter).

Jika siswa tidak mampu menari dengan serasi antara
gerak dengan ekspresi wajah (karakter).

b. Proyek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan
dalam waktu tertentu. Penilaian proyek dalam pembelajaran Seni
Budaya dapat dilakukan guru pada kegiatan pameran atau pergelaran
seni. Selain itu, penilaian juga dapat dalam bentuk membuat laporan,
ulasan atau kritik seni yang dipresentasikan siswa.
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Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 hal yang perlu dipertimbangkan
sebagai berikut.
1) Kemampuan pengelolaan
Kemampuan siswa dalam memilih topik, mencari informasi dan
mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan laporan.
2) Relevansi
Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan
tahap pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam
pembelajaran.
3) Keaslian
Proyek yang dilakukan siswa harus merupakan hasil karyanya,
dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk dan
dukungan terhadap proyek siswa.
Penilaian Proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses
pengerjaan sampai dengan akhir proyek. Untuk itu perlu memper-
hatikan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai. Pelaksanaan
penilaian dapat juga menggunakan rating scale dan checklist.

c. Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan
kualitas suatu produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan
siswa membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti: makanan,
pakaian, hasil karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-barang
terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan logam. Pengembangan produk
meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap perlu diadakan penilaian.

1) Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan siswa dan
merencanakan, menggali, mengembangkan gagasan, dan men-
desain produk.

2) Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemam-
puan siswa dalam menyeleksi serta menggunakan bahan, alat,
dan teknik.

3) Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk
yang dihasilkan siswa sesuai kriteria yang ditetapkan.
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Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik.

1. Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk,
biasanya dilakukan pada tahap appraisal.

2. Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya
dilakukan terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua
tahap proses pengembangan.

Contoh:

Penilaian produk untuk materi Seni Rupa dilakukan terhadap tiga
aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian psikomotorik
mendapatkan porsi lebih besar dibandingkan dengan kognitf dan
afektif. Berikut contoh penilaian terhadap hasil karya siswa.

No.

Perilaku yang diamati

Nama Siswa
Terbuka | Kerajinan Keaktifan | Kedisiplinan

d.

Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai
kumpulan seluruh karya siswa dalam bidang tertentu yang bersifat
reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi,
dan/atau kreativitas siswa dalam kurun waktu tertentu. Penilaian porto-
folio diberikan agar karya siswa didokumentasikan dengan baik sebagai
pendukung dalam kemampuan menilai kemampuan diri. Portofolio dalam
mata pelajaran Seni Budaya dapat berupa kumpulan hasil karya Seni Rupa
atau karya-karya seni dalam bentuk VVCD dan deskripsi karya seni.
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4. Pelaksanaan Penilaian dan Pelaporan Hasil Belajar

Pelaksanaan dan pelaporan penilaian oleh pendidik penilaian hasil
belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan. Penilaian dan
pelaporan hasil belajar bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan
belajar siswa serta untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penilaian
hasil belajar oleh pendidik memperhatikan hal-hal sebagai berikut.

a. Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam
membuat rancangan dan Kkriteria penilaian pada awal semester. Setelah
menetapkan Kkriteria penilaian, pendidik memilih teknik penilaian
sesuai dengan indikator dan mengembangkan instrumen serta pedoman
penyekoran sesuai dengan teknik penilaian yang dipilih.

b. Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan
penelusuran dan diakhiri dengan tes dan/atau nontes. Penelusuran
dilakukan dengan menggunakan teknik bertanya untuk mengeksplorasi
pengalaman belajar sesuai dengan kondisi dan tingkat kemampuan siswa.

c. Penilaian pada pembelajaran tematik-terpadu dilakukan dengan
mengacu pada indikator dari Kompetensi Dasar setiap mata pelajaran
yang diintegrasikan dalam tema tersebut.

d. Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui
kemajuan dan kesulitan belajar. Hasil penilaian diberikan kembali
kepada siswa disertai respon (feedback) berupa komentar yang
mendidik (penguatan) yang dilaporkan kepada pihak terkait dan
dimanfaatkan untuk perbaikan pembelajaran.

e. Laporan hasil penilaian oleh pendidik berbentuk:

1) nilai dan/atau deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilai-
an kompetensi pengetahuan dan keterampilan. Termasuk penilaian
hasil pembelajaran tematik-terpadu.

2) deskripsi sikap, untuk hasil penilaian kompetensi sikap spiritual dan
sikap sosial.

f. Laporan hasil penilaian oleh pendidik disampaikan kepada kepala
sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait (misal: wali kelas, guru
Bimbingan dan Konseling, dan orang tua/wali) pada periode yang
ditentukan.
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g. Penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial dilakukan oleh semua
pendidik selama satu semester. Hasil penilaian diakumulasi dan
dinyatakan dalam bentuk deskripsi kompetensi oleh wali kelas/guru.
Penilaian setiap mata pelajaran meliputi kompetensi pengetahuan,
kompetensi keterampilan, dan kompetensi sikap. Kompetensi pengeta-
huan dan kompetensi keterampilan menggunakan skala 1-4 (kelipatan
0.33), sedangkan kompetensi sikap menggunakan skala Sangat Baik
(SB), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (K), yang dapat dikonversi ke
dalam Predikat A - D seperti pada Tabel 5 berikut ini.

Konversi Kompetensi Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap

Nilai Kompetensi
Predikat
Pengetahuan Keterampilan Sikap
A 86-100 86-100 SB
B 71-85 71-85 B
C 56-70 56-70 C
D <55 <55 K

Tabel 5 Konversi Kompetensi Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap

’ 1) Ketuntasan minimal untuk seluruh kompetensi dasar pada kompetensi A
pengetahuan dan kompetensi keterampilan yaitu 2.66 (B-).

2) Pencapaian minimal untuk kompetensi sikap adalah B. Untuk
kompetensi yang belum tercapai dituntaskan melalui pembelajaran
remedial sebelum melanjutkan pada kompetensi berikutnya. Untuk
mata pelajaran yang belum tuntas pada semester berjalan, dituntaskan
melalui pembelajaran remedial sebelum memasuki semester
berikutnya.

|
|
|
|
|
|
|
I
|
I
|
|
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Contoh:
Format Penilaian Tugas Individual dan Kelompok
(Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan)

Nama Siswa e — b ———————————————— ittt ittt ittt it et e aaaaaeaaaaaaaaaaas
Kelas/Semester T e e e e ee e e —e e e —e e e —ee e i — e e i eee s i eteeirraeeaarraeans

Kompetensi Inti :
1.

2.
3.
4

Kompetensi Dasar :

1.
2.
Ruang Lingkup Materi :
Penilaian Prilaku
15%
Indikator
Tugas Apresiasi Keruntutan Laporan Nilai-nilai
P Berpikir Kegiatan Karakter
1.
2.
3. dst
Jumlah Skor & Catatan Pelaksanaan Kegiatan
Dicapai Rata-rata Skor
melalui:
Huruf= Huruf Angka Penilaian
1. Pertolongan Guru Angka Deskriptif oleh Guru:
2. Teman Sebaya —
3. Kelompok Kecil A: 86-10
4. Seluruh Kelas B: 76-85
5. Sendii €=66-75
D=6,0-6,5
Komentar Siswa Komentar Orang Tua

Guru Seni Budaya
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Format Penilaian Kinerja/Berkarya (Keterampilan & Sikap)

Nama Peserta didik L ————

Kelas/Semester L
Kompetensi Inti :
1.
2.
3.
4
Kompetensi Dasar :
1.
2.
Ruang Lingkup Materi :
Penilaian Prilaku
Proses Pembuatan 50% Produk Jadi 35% 15%
Indikator Kesesuaian
Tugas Ide/ - Materi, Ui Kemasan/ Kreativitas . | Nilai-nilai
Kreativitas ] Karya/ " Bentuk Presentasi
Gagasan Teknik & Rasa Penyajian Laporan Karakter
Prosedur
1.
2.
3. dst
Jumlah Skor & .
Dicapai Rata-rata Skor Catatan Pelaksanaan Kegiatan
melalui:
Huruf= Huruf Angka Penilaian
L. Pertolongan Guru Angka Deskriptif oleh Guru
2. Teman Sebaya —
3. Kelompok Kecil A: 86-10
4. Seluruh Kelas B=76-85
5. Sendiri C=66-75
D=6,0-6,5
Komentar Siswa Komentar Orang Tua
.............. yereaee et naes Guru Seni Budaya
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Bab

Panduan Pembelajaran Berdasarkan
Buku Siswa Seni Budaya
Kelas VIII SMP/ MTs

A. Penjelasan Umum

Bab 3 ini akan memberikan penjelasan tentang pembelajaran Seni Budaya
yang akan diberikan guru kepada siswa SMP/MTs. Pada bagian ini terdapat
beberapa jenis petunjuk, sebagai berikut.

1. Informasi untuk Guru
Informasi yang diperlukan oleh guru sebelum memulai pembelajaran.
Informasi ini akan menjadi wawasan yang mendasari guru/fasilitator
dalam memulai suatu materi pembelajaran.

2. Konsep Umum
Konsep umum berisi konsep-konsep yang terkait dengan materi yang
sedang dibahas. Seni tari berada pada tingkat kedua setelah musik
dalam tingkat keabstrakannya. Tarian adalah susunan gerak secara
teratur dalam ruang dan waktu, biasanya mengikuti irama musik yang
mengiringinya. Guru memberikan pemahaman secara jelas kepada
siswa mengenai seni tari dalam kehidupan keseharian dan pertunjukan.

3. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran memberikan gambaran metode dan strategi
pengajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi.

4. Remedial

Pembelajaran remedial adalah pembelajaran yang diberikan kepada
siswa yang belum mencapai ketuntasan kompetensi. Remedial
menggunakan berbagai metode yang diakhiri dengan penilaian untuk
mengukur kembali tingkat ketuntasan belajar siswa. Pembelajaran
remedial diberikan kepada siswa bersifat terpadu, artinya guru
memberikan pengulangan materi dan mengenali potensi setiap individu
ataupun kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.
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5. Pengayaan

Pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada siswa atau kelompok
yang lebih cepat dalam mencapai kompetensi dibandingkan dengan
siswa lain agar mereka dapat memperdalam kecakapannya atau dapat
mengembangkan potensinya secara optimal. Tugas yang diberikan guru
kepada siswa dapat berupa tutor sebaya, mengembangkan latihan secara
lebih mendalam, membuat karya baru ataupun melakukan suatu proyek.
Kegiatan pengayaan hendaknya menyenangkan dan mengembangkan
kemampuan kognitif tinggi sehingga mendorong siswa untuk
mengerjakan tugas yang diberikan.

6. Interaksi Orang Tua
Pembelajaran siswa di sekolah merupakan tanggung jawab
bersama antara warga sekolah, yaitu kepala sekolah, guru, dan tenaga
kependidikan. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu mengomunikasikan
kegiatan pembelajaran kepada orang tua siswa. Orang tua dapat berperan
sebagai partner sekolah dalam menunjang keberhasilan pembelajaran
siswa.

7. Evaluasi
Guru atau fasilitator akan selalu mengecek setiap tahapan yang
dilakukan siswa, serta membimbing siswa agar menjalankan setiap
proses dengan baik dan mendapat hasil yang maksimal sesuai potensi
yang dimiliki masing-masing siswa.

8. Penilaian
Setiap materi maupun tugas dapat dilakukan penilaian yang beragam,
sesuai dengan karakter materi dan tugas yang diberikan. Pada setiap
materi atau topik bahasan tidak selalu terdapat ketujuh jenis petunjuk
tersebut. Guru atau fasilitator boleh mengembangkan strategi dan
metode pembelajaran, remedial, pengayaan dan penilaian untuk
mencapai pengembangan potensi siswa yang maksimal dalam seni tari.
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B. Seni Rupa

Informasi untuk Guru

Guru dapat menjelaskan kepada siswa tentang materi pembelajaran
yang akan diberikan sesuai dengan Bab 1 tentang menggambar model.
Guru juga dapat menjelaskan tujuan pembelajaran sehingga siswa menge-
tahui kompetensi yang akan dicapai dan dikuasai. Berdasarkan alur
pembelajaran dapat menginformasikan kepada siswa bahan dan media yang
dibutuhkan untuk menggambar model. Dengan demikian, pembelajaran
dipersiapkan secara baik dan benar.

1

l Peta Kompetensi Pembelajaran '

Konsep dan Prosedur
model
alam benda

Bahan dan alat
Model menggambar model
alam benda

Teknik
model alam benda

A 4

A 4

v

Setelah mempelajari Bab 1, siswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian gambar model.

2. Mengidentifikasi setiap jenis objek gambar model.
3. Mengidentifikasi karakter objek gambar model.

4. Menggambar model sesuai karakter objek gambar.
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Proses Pembelajaran

Setelah menjelaskan alur pembelajaran dan tujuan yang hendak
dicapai, maka langkah guru selanjutnya adalah menjelaskan materi. Guru
dapat menjelaskan konsep dan prosedur menggambar model. Pada proses
pembelajaran ini guru dapat mengikuti langkah-langkah pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik, seperti berikut.

a. Mengamati melalui gambar atau media lain tentang menggambar model.
Pada saat pengamatan guru dapat memberi motivasi sehingga timbul
rasa keingintahuan siswa.

b. Setelah siswa mengamati diberikan lembar kerja sesuai dengan media
yang diamati oleh siswa.

et |

melakukan eksplo-

r‘as i b a | k m e I a I u i Menggambar model merupakan salah satu teknik yang sering dilakukan
oleh seorang perupa. Saat menggambar model diperlukan ketekunan dan ke-

menco b a un t u k telitian agar hasil yang dicapai sesuai dengan objek yang digambar. Semua

objek baik benda mati maupun benda hidup dapat dijadikan sebagai model.
menggambar Sendiri Amatilah beberapa gambar di bawah ini!
maupun mencari
melalui media dan
sumber belajar lain.
Pada proses eksplo-
rasi siswa dapat
menggambar seperti
yang tertera pada
buku siswa.

d.Untuk langkah
mengomunikasi
dapat disesuaikan
dengan waktu pem-
belajaran yang ter-
sedia dan materi
pembelajaran.
Langkah mengomu-
nikasi tidak harus
dilakukan setiap kali
pertemuan.

3
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Pada proses pembelajaran prinsip-prinsip
menggambar model guru dapat menjelaskan tentang
komposisi, proporsi, keseimbangan, serta unsur-
unsur menggambar model. Pada pembelajaran
topik ini guru bersama-sama dengan siswa dapat
melakukan eksplorasi tentang komposisi dan
proporsi dengan membuat sketsa.

Kamu telah mengamati beberapa gambar atau lukisan yang dihasilkan dengan
cara menggambar atau melukis dengan menggunakan model. Tuliskan teknik dan
jenis model gambar hasil pengamatan pada kolom berikut!

No.Gambar Teknik Jenis Model

1

2

3

4

5

6

Setelah mengisi lembar pengamatan, gambarlah model wajah teman sebangkumu
pada kolom berikut!

4
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Guru dapat menjelaskan tentang alat dan bahan untuk
menggambar model. Pada buku siswa disebutkan beberapa alat
dan bahan yang diperlukan untuk menggambar model. Jika
di lingkungan sekolah tidak memungkinkan alat dan bahan
tersebut ada, guru perlu menjelaskan alat dan bahan alternatif
lain yang dapat digunakan untuk menggambar model. Pada
pembelajaran ini guru dan siswa dapat melakukan eksplorasi
dengan menggunakan alat dan bahan yang tersedia.

' A. Konsep dan Prosedur Menggambar Model

Menggambar model merupakan kegiatan yang
diawali dengan menentukan objek model yang
akan digambar. Objek gambar model dapat berupa
hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, dan kum-

pulan b.erlda—bendaAyang qisusun sesuai dgngan Menggambar
komposisi, proporsi, keseimbangan, dan irama model tidak
yang baik sehingga gambar memiliki satu kesatuan serumit yang kita
yang utuh. Kita akan mempelajari gambar model bayangkan. Kita
dengan objek alam benda yang biasa disebut dengan bisa menggambar
gambar bentuk. Gambar model dengan objek alam dengan baik apabila
benda dilakukan dengan cara mengamati langsung disiplin dan mau
objek gambar sehingga dapat diketahui struktur mengikuti tahapan
bentuk dan bidang gambarnya. demi tahapan serta
Objek gambar alam benda memiliki struktur bagian demi bagian
bentuk dan bidang dasar yang berbeda-beda. dalam menggambar
Bentuk-bentuk objek gambar alam benda antara model.
lain seperti bola, kubus, bujur sangkar, kerucut,
dan tabung. Struktur bidang gambar model (alam —

benda) dapat berupa bidang datar, melingkar,
maupun mengerucut. Struktur bentuk dan bidang
tersebut memiliki kesan yang tidak sama apabila
terkena sinar. Model alam benda yang terkena
sinar akan menghasilkan
bayangan dengan intensitas
cahaya yang berbeda-beda.
Efek bayangan yang di-
timbulkan dari pencahayaan
memberikan kesan ruang
pada model sehingga gambar
tampak seperti gambar tiga
dimensi.

¥ £

Sumber: Kemdikbud, 2013
Gambar 1. Pencahayaan pada objek gambar

5
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Pada tahap pembelajaran ini, guru dapat
menjelaskan teknik menggambar model. Pada
saat menjelaskan sebaiknya diurutkan dari hal
yang paling mudah hingga hal yang paling
sulit dalam menggambar model disertai dengan
teknik yang baik dan benar sesuai dengan alat
dan bahan yang digunakan.

Menggambar model (alam benda)
menuntut ketepatan bentuk dan karakter
objek yang akan digambar. Model gambar
sebaiknya diletakkan sesuai dengan jarak
pengamatan mata kita. Model diletakkan
tidak terlalu jauh dari pandangan agar kita
bisa mengamati detail dari setiap objek
yang digambar. Dalam menggambar, dapat
menggunakan bidang gambar berupa kertas
atau kanvas. Alat dan bahan yang digunakan
adalah pensil, charcoal (arang), pensil
Sumber gambar: Kemdikbud, 2013 warna, krayon, cat air, cat akrilik, dan cat
minyak.

Tugas Kelompok

N

1. Identifikasikanlah dari beberapa jenis objek gambar model (alam benda)
di bawah dan tuliskan pada kolom tabel yang tersedia!
2. Tuliskan nama-nama anggota kelompokmu!

Sumber: Kemdikbud, 2013 Sumber: Kemdikbud, 2013 Sumber: Kemdikbud, 2013

G J

6
SMP/MTs Kelas VIII

SMP/MTs Kelas VIII




Pengayaan Pembelajaran

Pengayaan dapat diberikan kepada siswa. Pengayaan materi diberikan
secara horizontal yaitu lebih memperdalam dan memperluas pengetahuan
serta keterampilan. Guru dapat mencari materi pengayaan dari media dan
sumber belajar lain. Guru juga dapat meminta siswa untuk mencari materi
pengayaan sesuai dengan topik dan materi yang dipelajari.

Interaksi dengan Orang Tua

Guru dapat melakukan interaksi dengan orang tua. Interaksi dapat
dilakukan dengan komunikasi misalnya melalui telepon, media sosial,
dan kunjungan ke rumah. Guru juga dapat melakukan interaksi melalui
lembar kerja siswa yang harus ditandatangani oleh orang tua murid

K U UK S P K |

pengetahuan, sikap,

maupun keteram- |___E Rangkuman
pl Ian Me|a|UI |nter— Menggambar model adalah kegiatan menggambar yang menggunakan model
P sebagai objek gambarnya. Objek gambar model dapat berupa tumbuh-tumbuhan,
aksl ni Orang tua hewan, manusia, dan benda-benda. Setiap model gambar memiliki bentuk dan
. karakter yang berbeda-beda. Proses menggambar model sebaiknya dimulai dengan
d ap at men g eta h ul bentuk-bentuk global untuk mempermudah penyelesaian gambar terutama dalam

. menentukan komposisi, bentuk objek, dan penguasaan bidang gambar.
perkembangan ba| k Prinsip-prinsip menggambar model, seperti: komposisi, proporsi, keseimbangan,
. dan kesatuan harus tetap diperhatikan agar gambar yang dihasilkan memiliki nilai
mental SOS|a| dan estetik, menarik, dan berkesan wajar. Gambar model yang baik sangat berkaitan
! ! dengan prinsip-prinsip menggambar.

i nte I e kt u al p utra- Untuk mengasah keterampilan dalam menggambar model lakukan latihan terus
menerus sampai memahami bentuk yang sebenarnya. Gunakan pensil dan kertas
putrinya buram sebagai media dan alat saat latihan menggambar. Latihan yang dilakukan
: sekaligus melatih imajinasi dan kepekaan rasa serta merekam bentuk-bentuk objek

sebagai referensi visual dalam menggambar model.

1 F. Refleksi

Setelah kamu belajar menggambar model, isilah
kolom di bawah ini!
1. Penilaian Pribadi

Nama

Kelas

Semester

‘Waktu penilaian

No. Pernyataan

Saya berusaha belajar menggambar model dengan sungguh-sungguh.

Y |'Ova OTidak

Saya mampu menggambar model dengan teknik yang benar.

2 'Ova OTidak

3 Saya mengerjakan tugas menggambar model yang diberikan guru tepat waktu.
OYa 0O Tidak

Saya mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak dipahami pada saat pembelajaran
4 menggambar model.
OYa 0O Tidak

5 |Savaberperan akiif dalam kelompok pada pembelaj model.
OYa 0O Tidak

15
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Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran

Guru dapat mengembangkan evaluasi pembelajaran sesuai dengan
topik dan pokok bahasan. Evaluasi pembelajaran yang dikembangkan dapat
berupa tes dan nontes. Tes dapat berupa uraian, isian, atau pilihan ganda.
Nontes dapat berupa lembar kerja, kuesioner, proyek, dan sejenisnya.
Guru juga harus mengembangkan rubrik penilaian sesuai dengan materi
yang diajarkan. Guru sebaiknya melakukan evaluasi berdasarkan karya
siswa baik berupa penampilan atau pameran maupun produk. Untuk
menilai karya siswa, guru dapat menggunakan rubrik. Guru sebaiknya
mengembangkan rubrik penilaian sendiri sehingga dapat disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah. Jika guru mengalami kesulitan

T U dalam mengembang-
kan rubrik dapat me-

3. Berikan kesan gelap terang pada modifikasi rubrik yang
setiap bagian objek dengan
menggunakan arsiran sampai Sudah ada

terlihat perbedaannya.

Sumber: Kemdikbud, 2013

4. Buatlah detail pada setiap objek.

Sumber: Kemdikbud, 2013

5. Perjelas setiap bagian objek
dengan warna yang sesuai model.

Sumber: Kemdikbud, 2013

6. Penyelesaian akhir gambar
dilakukan dengan penjelasan
gambar sesuai dengan karakter
objek masing-masing benda yang
digambar.

Sumber: Kemdikbud, 2013

L D Uji Kompetensi

1. Pengetahuan
a) Jelaskan langkah-langkah menggambar model!
b) Apa yang dimaksud "Model” dalam menggambar?
2. Keterampilan
Gambarlah model alam benda pada kertas
ukuran A4!

14
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Informasi untuk Guru

Guru dapat menjelaskan kepada siswa materi pembelajaran yang
akan diberikan sesuai dengan Bab 2 tentang menggambar ilustrasi.
Guru juga dapat menjelaskan tujuan pembelajaran sehingga siswa
mengetahui kompetensi yang akan dicapai dan dikuasai. Berdasarkan
alur pembelajaran, guru dapat menginformasikan kepada siswa bahan dan
media yang dibutuhkan untuk menggambar ilustrasi. Dengan demikian,
pembelajaran dapat dipersiapkan secara baik dan benar.

' Peta Kompetensi Pembelajaran '

——

Konsep dan Prosedur
L llustrasi

 ——

——

N Alat dan Bahan
Mengambar llustrasi Ld Menggambar llustrasi

 ——

Teknik Menggambar
L llustrasi

 —

e

Setelah mempelajari Bab 2, siswa diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian gambar ilustrasi.

2. Mengidentifikasi jenis objek gambar ilustrasi.

3. Mengidentifikasi karakter objek gambar ilustrasi.
4. Menggambar model sesuai karakter objek ilustrasi.
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Setelah menjelaskan alur pembelajaran dan tujuan yang hendak dica-
pai, maka langkah guru selanjutnya adalah menjelaskan materi. Guru
menjelaskan kepada siswa tentang konsep menggambar ilustrasi. Contoh-contoh
ilustrasi dari berbagai media seperti buku cerita, leaflet, poster, dan sejenisnya
dapat pula diperkenalkan kepada siswa. Pada proses pembelajaran ini guru da-
pat mengikuti langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik, seperti berikut.

a. Siswa melakukan pengamatan melalui berbagai media dan sumber
pembelajaran seperti buku, poster, cerita pendek, dan sejenisnya.

b. Siswa melakukan eksplorasi baik melalui mencoba untuk meng-
gambar sendiri. Pada proses eksplorasi siswa dapat menggambar ilustrasi
seperti yang tertera pada buku siswa.

O c Siswa setelah selesai
menggambar  dapat
Setiap kita membaca buku, majalah, novel, cerita atau sejenisnya sering - -

menemukan gambar yang menyertainya. Gambar ini disebut dengan ilustrasi. me ngomu ni kaSI kan
Gambar ilustrasi salah satu fungsinya adalah untuk memperjelas maksud dan . .
makna cerita melalui bahasa visual. Amatilah beberapa gambar di bawah ini! b al k secara I 1san
; : maupun tulisan.
Secara lisan siswa
dapat maju di depan
kelas dan menjelas-
kan makna dan
simbol gambar yang
dibuat. Namun, jika
waktu tidak me-
mungkinkan dapat

melalui tulisan.
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Guru dapat menjelaskan tentang jenis-jenis
gambar ilustrasi. Pada penjelasan ini sebaiknya
disertai dengan contoh gambar ilustrasi sehingga
siswa dapat membedakan antara ilustrasi untuk
buku cerita, poster, atau leaflet. Siswa dapat pula
mengidentifikasi baik melalui media cetak maupun
media lain tentang gambar ilustrasi.

Setelah kamu mengamati beberapa gambar ilustrasi di atas, tuliskan hasil
' pengamatan kamu pada kolom di bawah ini.

No.
Gambar

1

Teknik Jenis Ilustrasi

g s | w (N

| A.Menggambar llustrasi

llustrasi adalah gambar yang memper-
jelas ide cerita atau narasi. Tujuan dari gambar
ilustrasi adalah memperkuat, memperjelas,
memperindah, mempertegas, dan memperkaya
cerita atau narasi. Fungsi dari gambar ilustrasi
dapat juga dimanfaatkan untuk menghidupkan
sebuah cerita. Gambar ilustrasi yang baik adalah
ilustrasi yang dapat merangsang dan membantu
pembaca untuk berimajinasi tentang cerita.
llustrasi sangat membantu mengembangkan
imajinasi dalam memahami narasi.

Objek gambar ilustrasi dapat berupa gambar
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Gambar-
gambar tersebut dapat berdiri sendiri atau
gabungan dari berbagai macam objek yang ber-
beda. Objek gambar disesuaikan dengan tema
cerita atau narasi yang dibuat. it A

Gambar ilustrasi dapat dibuat dalam bentuk "'\ 4oy
cerita bergambar, karikatur, kartun, komik, dan
ilustrasi karya sastra berupa puisi atau sajak.
Gambar ilustrasi dapat berwarna atau NItaM  jeean menggunakan teknik digital
putih saja. Pembuatan gambar ilustrasi dapat (komputer). Gambar terlihat halus
dilakukan dengan cara manual maupun dengan  dan cerah.
menggunakan teknologi digital.

19

Sumber: Kemdikbud, 2013

Gambar 2.1 Gambar ilustrasi
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Guru dapat menjelaskan alat dan bahan untuk
menggambar ilustrasi. Guru dapat pula menjelaskan
alat dan bahan yang tersedia di sekeliling tempat
tinggal siswa.

B. Alat dan Bahan )

Menggambar ilustrasi dapat dilakukan dengan teknik kering dan
teknik basah. Alat dan bahan untuk menggambar ilustrasi dengan teknik
kering seperti pensil, arang, kapur, krayon, atau bahan lain yang tidak
memerlukan air. Sedangkan pada teknik basah media yang diperlukan
berupa cat air, tinta bak, cat poster, cat akrilik, dan cat minyak yang
menggunakan air atau minyak sebagai pengencer.

[

Teknik Kering

Menggambar ilustrasi dengan teknik kering tidak perlu meng-
gunakan pengencer air atau minyak. Ilustrasi dibuat langsung
pada bidang dua dimensi berupa kertas gambar. Kemudian, dibuat
sketsa untuk selanjutnya diberi aksen garis atau warna sesuai
dengan media kering yang digunakan. Beberapa contoh media
kering dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pensil

Pensil yang digunakan dalam meng- A ]
gambar ilustrasi ukuran pensil 2B-
6B.

®

=

Arang

Arang yang digunakan untuk meng-
gambar ilustrasi terbuat dari bahan
dasar kayu. Menggambar dengan
arang akan meninggalkan debu
pada kertas.

o

. Krayon atau pastel colour

Banyak ragam variasi warna krayon,
digunakan dalam menggambar
ilustrasi yang menginginkan variasi
pewarnaan.

o

Charcoal

Berbentuk seperti pensil warna
dengan lapisan kertas sebagai pem- )
bungkusnya. Charcoal memiliki Sumber: Kemdikbud, 2013

warna tajam/jelas. Gambar 2.13 Alat menggambar dengan
media kering.

e. Pulpen
Pulpen digunakan sebagai alat
untuk menggambar ilustrasi dengan
karakter tegas pada garis-garis
gambarnya.
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Pada pembelajaran proses menggambar ilustrasi
guru dapat melakukan praktik menggambar bersama
dengan siswa. Jadi penjelasaan yang diberikan ber-
dasarkan kebutuhan setiap siswa sesuai dengan
gambar ilustrasi yang dibuat. Pada tahapan ini lebih
menekankan pada bimbingan individual.

Berikut beberapa contoh gambar ilustrasi dengan media pada teknik basah.

Sumber: Kemdikbud, 2013

Gambar 2.15 Contoh beberapa media yg digunakan pada teknik basah serta
contoh hasil gambar dengan teknik basah.

C. Proses Menggambar llustrasi )

llustrasi adalah salah satu jenis kegiatan menggambar yang membutuhkan keteram-
pilan menggambar bentuk. Bentuk yang digambar harus dapat memperjelas,
mempertegas dan memperindah isi cerita atau narasi yang menjadi tema gambar. Garis,
bentuk, dan pemberian warna disesuaikan dengan keseimbangan, komposisi,
proporsi, dan kesatuan antara gambar dan narasi.

Beberapa tahapan dalam menggambar ilustrasi
adalah sebagai berikut. ;
1. Menentukan tema gambar berdasarkan cerita
atau narasi.
. Menentukan jenis gambar ilustrasi yang akan
dibuat.
3. Menentukan irama, komposisi, proporsi, kese- [
imbangan, dan kesatuan pada objek gambar. f4
4. Menggambar sketsa global yang disesuaikan f§
dengan cerita atau narasi. B
5. Memberikan arsiran atau warna pada objek | i
gambar sesuai karakter cerita.

)

Sumber: Kemdikbud, 2013
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Pengayaan dapat diberikan kepada siswa. Pengayaan materi diberikan
secara horizontal yaitu lebih memperdalam dan memperluas pengetahuan
serta keterampilan. Guru dapat mencari materi pengayaan dari media dan
sumber belajar lain. Guru juga dapat meminta siswa untuk mencari materi
pengayaan sesuai dengan topik dan materi yang dipelajari. Di bawah ini
merupakan pengayaan untuk guru tetapi dapat pula diberikan kepada
siswa berdasarkan kompetensi materi.

Indonesia memiliki kekayaan seni rupa dalam bentuk
topeng.

Topeng merupakanbendayangdipakai diataswajah. Topengbiasanya
dipakai untuk properti menari dengan diiringi musik kesenian daerah.
Topeng di kesenian daerah umumnya untuk menghormati sesembahan
atau memperjelas watak dalam mengiringi seni pertunjukan. Bentuk
topeng bermacam-macam ada yang menggambarkan watak marah, ada
yang menggambarkan lembut, dan adapula yang menggambarkan ke-
bijaksanaan.

Topeng telah menjadi salah satu bentuk ekspresi paling tua yang
pernah diciptakan peradaban manusia. Pada sebagian besar masyarakat
dunia, topeng memegang peranan penting dalam berbagai sisi kehidupan
yang menyimpan nilai-nilai magis dan suci. Ini karena peranan topeng
yang besar sebagai simbol-simbol khusus dalam berbagai upacara dan
kegiatan adat yang luhur.

Kehidupan masyarakat modern saat ini menempatkan topeng sebagai
salah satu bentuk karya seni tinggi. Tidak hanya karena keindahan estetis
yang dimilikinya, tetapi sisi misteri yang tersimpan pada raut wajah topeng
tetap mampu memancarkan kekuatan magis yang sulit dijelaskan. Topeng
telah ada di Indonesia sejak zaman prasejarah. Secara luas digunakan dalam
tari topeng yang menjadi bagian dari upacara adat atau penceritaan kembali
cerita-cerita kuno dari para leluhur. Diyakini bahwa topeng berkaitan erat
dengan roh-roh leluhur yang dianggap sebagai interpretasi dewa-dewa. Pada
beberapa suku, topeng masih menghiasi berbagai kegiatan seni dan adat
sehari-hari. Beberapa topeng di Indonesia pun digunakan sebagai hiasan di
dalam rumah atau di luar rumah.

Setiap daerah di Indonesia memiliki topeng seperti Cirebon, Malang,
Indramayu, Yogyakarta, Surakarta, Dayak, Melayu, Bali, Nusa Tenggara,
serta daerah lainnya. Kesenian topeng berkembang hampir di setiap suku
karena merupakan bagian tak terpisahkan dari upacara adat dan seni
pertunjukan.
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Interaksi dengan Orang Tua

Guru dapat melakukan interaksi dengan orang
tua. Interaksi dapat dilakukan dengan komunikasi
misalnya melalui telepon, media sosial, dan
kunjungan ke rumah. Guru juga dapat melakukan
interaksi melalui lembar kerja siswa yang harus
ditanda tangani oleh orang tua murid baik untuk
aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Melalui interaksi ini orang tua dapat mengetahui
perkembangan baik mental, sosial, dan intelektual
putra putrinya.

| E.Rangkuman

Gambar ilustrasi adalah  gambar yang
memberikan penjelasan pada suatu cerita, peristiwa
atau kejadian. Gambar ilustrasi dapat berupa
ilustrasi kulit buku, komik, kartun, Kkarikatur,
poster, narasi buku, gambar bagan, dan gambar de-
koratif. Pembuatan gambar ilustrasi dapat berupa
gambar yang berdiri sendiri atau gambar yang
disertai dengan cerita.

l F.Refleksi

Setelah kamu belajar dan merangkai serta melakukan menggambar ilustrasi,
isilah kolom berikut ini.

1. Penilaian Pribadi

Kelas
Semester
Waktu penilaian

No. Pernyataan

Saya berusaha belajar menggambar ilustrasi dengan sungguh-sungguh.

' I'Ova OTidak

Saya mampu menggambar ilustrasi dengan teknik yang benar.

2 |'Ova OTidak

3 [Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu.
OYa OTidak

Saya mengajukan pertanyaan jika ada yang tidak dipahami pada saat pembelajaran
4 |menggambar ilustrasi.
OYa 0O Tidak

5 Saya berperan aktif dalam kelompok pada pembelajaran menggambar ilustrasi.
OYa 0O Tidak
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Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran

Guru dapat mengembangkan evaluasi pembelajaran sesuai dengan
topik dan pokok bahasan. Evaluasi pembelajaran yang dikembangkan dapat
berupa tes dan nontes. Tes dapat berupa uraian, isian, atau pilihan ganda.
Nontes dapat berupa lembar kerja, kuesioner, proyek, dan sejenisnya. Guru
juga harus mengembangkan rubrik penilaian sesuai dengan materi yang
diajarkan. Guru sebaiknya melakukan evaluasi berdasarkan karya siswa
baik berupa penampilan atau pameran maupun produk. Untuk menilai karya
siswa, guru dapat menggunakan rubrik. Guru sebaiknya mengembangkan
rubrik penilaian sendiri sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran di sekolah. Jika guru mengalami kesulitan dalam

mengembangkan
- — - prik dapat memodi-

Sejak itu pula dunia mulai | Basuki Abdullah, putera Ind ia yang fl kaS| ru b ri k yan g
nama ia. Selama di negeri Belanda Basuki Abdullah
sering berkeliling Eropa dan ber pula perdalam seni lukis SUdah ada-

dengan menjelajahi Italia dan Perancis yang banyak bermukim para pelukis dengan
reputasi dunia.

Basuki Abdullah terkenal sebagai seorang pelukis potret, terutama melukis
wanita-wanita cantik, keluarga kerajaan, dan kepala negara yang cenderung
mempercantik atau memperindah seseorang ketimbang wajah aslinya.
Selain sebagai pelukis potret yang ulung, dia pun melukis pemandangan alam,
hewan, tumbuhan, tema-tema perjuangan, dan pembangunan.

Basuki Abdullah banyak mengadakan pameran tunggal baik di dalam negeri
maupun di luar negeri, antara lain karyanya pernah dipamerkan di Bangkok
(Thailand), Malaysia, Jepang, Belanda, Inggris, dan Portugal. Lebih kurang 22
negara yang memiliki karya lukisan Basuki Abdullah. Hampir sebagi
dihabiskan di luar negeri di pa tahun di Thailand. Sejak
tahun 1974 Basuki Abdullah menetap di Jakarta.

(Sumber: Wikipedia dan berbagai sumber Media)

| D. Uji Kompetensi

1. Pengetahuan
a) Jelaskan langkah-langkah menggambar ilustrasi!
b) Apa yang dimaksud gambar ilustrasi?

2. Keterampilan
Buatlah gambar ilustrasi sesuai dengan cerita!

28
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Informasi untuk Guru

Guru dapat menjelaskan kepada siswa tentang materi pembelajaran
yang akan diberikan sesuai dengan Bab 9 tentang membuat poster. Guru
juga dapat menjelaskan tujuan pembelajaran sehingga siswa mengetahui
kompetensi apa yang akan dicapai dan dikuasai. Berdasarkan alur
pembelajaran guru dapat menginformasikan kepada siswa bahan dan media
yang dibutuhkan sehingga dapat dipersiapkan secara baik dan benar. Guru
juga dapat menjelaskan hubungan antara materi sebelum dengan materi

pembelajaran yang dibahas pada bab ini terutama hubungan antara materi
pada kelas tujuh.

Bab

9

' Peta Kompetensi Pembelajaran '

Bahan dan alat
membuat poster

Konsep Poster

i

Syarat
membuat poster

Setelah mempelajari Bab 9, siswa diharapkan mampu:

1. Mengidentifikasi jenis bahan dan teknik pembuatan poster.
3. Memahami jenis bahan dan teknik pembuatan poster.

4. Membuat poster dengan berbagai bahan dan teknik.

5. Menghargai warisan budaya ragam hias nusantara.

122
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Setelah menjelaskan alur pembelajaran dan tujuan yang hendak dicapai,
selanjutnya guru menjelaskan materi. Guru dapat menjelaskan pula hubungan
antara bab-bab sebelumnya dengan Bab 9. Pada bab ini merupakan materi
penerapan dari teori yang telah dipelajari siswa. Guru dapat menjelaskan
tentang pembuatan poster. Pada proses pembelajaran ini guru dapat mengikuti
langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik,
seperti berikut.

a) Siswa melakukan pengamatan dari berbagai media dan sumber belajar tentang
membuat poster. Guru dapat memberi contoh poster dari media bacaan
dan video disertai pengamatan sehingga timbul rasa ingin tahu siswa.

b) Siswa melakukan eksplorasi baik melalui mencoba untuk meng-
identifikasi dengan cara mencari melalui media dan sumber belajar
lain tentang poster. Pada proses eksplorasi siswa dapat membuat hasil

karya poster dengan ber-

- macam teknik dan bahan.

Poster merupakan salah satu sarana cara untu